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LAMPIRAN 1 

ALUR PROSEDUR PENELITIAN 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Alur prosedur penelitian

Penyiapan Bahan

Uji Kuantitatif 
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Verifikasi Metode 
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LAMPIRAN 2  

ALUR PENGOLAHAN BAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Alur pengolahan bahan

Buah Kelapa (Cocos nucifera) 

4 buah kelapa 

bakar 

2 buah kelapa 

bakar 

- 2 buah kelapa dibakar selama 1 jam 

- 2 buah kelapa dibakar selama 3 jam 

Disimpan pada suhu 

ruangan (27˚C) 

Disimpan pada suhu 

lemari pendingin 

(7˚C) 

Buah kelapa kupas 

Dipisahkan ke dalam plastik 

Diamkan selama 2 jam 
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LAMPIRAN 3 

ALUR PEMBUATAN LARUTAN BAKU VITAMIN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Alur pembuatan larutan baku Vitamin C

Ditimbang 100 mg vitamin C 

Dimasukan dalam labu ukur 

100 mL 

Dilarutkan dengan asam 

oksalat 0.4% sampai 100 mL 

(1000 ppm) 
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LAMPIRAN 4 

ALUR PENENTUAN PANJANG GELOMBANG VITAMIN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Alur penentuan panjang gelombang Vitamin C

 

Dipipet 10 mL larutan 

baku vitamin C 

 

Dimasukan dalam labu 

ukur 100 mL 

Dilarutkan dengan asam 

oksalat 0,4% sampai 

tanda batas/100 ppm 

Dilarutkan dengan asam 

oksalat 0,4% sampai tanda 

batas 30 ppm 

Ditambahkan larutan 2,6 

diklorofenol indofenol 2 

mL 

Ditambahkan asam oksalat sampai 

tanda batas 

Diukur pada spektrofotometer UV-Vis 

dengan rentang 400-800 nm 

 

- Dipipet  mL3,0 larutan 

- Dimasukan kedalam labu ukur 10 mL 

- Dipipet  5 mL larutan 

- Dimasukan ke dalam labu ukur 10 

mL 
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LAMPIRAN 5 

ALUR PENENTUAN KURVA BAKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Alur penentuan kurva baku

Larutan vitamin C 100 ppm 

Dimasukan masing-masing ke 

dalam labu ukur 10 mL 

Ditambahkan asam oksalat 

0,4% hingga tanda batas 

 

Ditambahkan asam oksalat 

0,4% hingga tanda batas 

Diperoleh masing-masing 

konsentrasi 5; 10; 15;  20; 25 

ppm 

Diukur serapanya  

Spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 517 nm 

- Dipipet 1 mL 

- Dipipet 2 mL 

- Dipipet 3 mL 

- Dipipet 4 mL 

- Dipipet 5 mL 

-  

Ditambahkan 2 mL, pereaksi 

2,6 diklorofenol indofenol 

- Diambil masing-masing 5 mL, 

dimasukan kedalam labu ukur 10 mL 
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LAMPIRAN 6 

ALUR PENGUKURAN KADAR VITAMIN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Alur pengukuran kadar Vitamin C

Dipipet 5 mL larutan sampel 

Di masukan ke dalam labu ukur 

10 mL 

Ditambahkan 2 mL pereaksi 2,6 

diklorofenol indofenol  

Dikocok hingga homogen 

Diukur serapanya 

Spektrofotometer UV Vis pada 

panjang gelombang 517 nm 

Ditambahkan asam oksalat 

0,4% hingga tanda batas 
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LAMPIRAN 7 

ALUR PEMBUATAN LARUTAN STANDAR KADAR TIMBAL (PB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 Alur pembuatan larutan standar kadar Timbal (Pb)

Ditambahkan 1 gr Pb(NO3)2 

Diencerkan dengan 10 mL 

HNO3 

Dilakukan pengenceran 

bertingkat 

Dibuat konsentrasi 0; 2; 4; 6; 

8; 10; dan 12 ppm 

 Di masukkan ke dalam labu ukur 

1000 mL  

 Ditambahkan Aquadest sampai 

tanda batas 
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LAMPIRAN 8 

ALUR PENENTUAN KURVA KALIBRASI TIMBAL (PB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Alur penentuan kurva kalibrasi Timbal (Pb)

Diambil 1 mL larutan standar Timbal (Pb) 

konsentrasi 0; 2; 4; 6; 8; 10; dan 12 ppm 

Dibaca serapan dengan spektrofotometer serapan 

atom pada panjang gelombang absorbansi 283 nm. 
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LAMPIRAN 9 

ALUR DESTRUKSI BASAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Alur destruksi basah

- Dimasukan ke dalam erlenmayer 250 mL 

- Ditambahkan HNO3 p 10 mL 

- Diamkan selama 15 menit 

Ditimbang 100 mL sampel 

Dipanaskan perlahan di 

lemari asam 

Dipanaskan kembali hingga sisa volume 25-30 

mL 

Dituangkan ke dalam labu ukur 100 mL dan 

ditambahkan aquadest sampai tanda batas 

Sample 

Diusahakan hindari percikan berlebihan 

- Ditambahkan 20 mL aquadest 

- Diaduk homogen 



56 
 

 

LAMPIRAN 10 

ALUR PENETAPAN KADAR TIMBAL (PB) KELAPA (COCOS NUCIFERA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.10 Alur penetapan kadar timbal (Pb) kelapa (Cocos nucifera) 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel hasil destruksi basah 

Diukur dengan konsentrasi 

dari rendah ke tertitnggi 

Dipanaskan perlahan di lemari 

asam 

Dibaca serapan dengan Spektrofotometer serapan atom pada 

panjang gelombang absorbansi 283 nm 

Dilakukan replikasi sebanyak tiga kali 
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LAMPIRAN 11 

ALUR PENETAPAN NILAI PH 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.11 Alur pengukuran nilai pH

Dimasukan 50 mL sampel 

Dilakukan pengukuran dengan 

alat pH meter 

Hasil  
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LAMPIRAN 12 

BERAGAM JENIS ALAT PEMBAKARAN KELAPA 

 

Gambar II.2 Alat pembakaran 
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LAMPIRAN 13 

SURAT HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

Gambar II.1 Surat determinasi tanaman 
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LAMPIRAN 14 

PANJANG GELOMBANG VITAMIN C 

 

Gambar V.1 Panjang gelombang vitamin C 
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LAMPIRAN 15 

PANJANG GELOMBANG TIMBAL PB 

Gambar V.2 Panjang gelombang Timbal Pb 
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LAMPIRAN 16 

PERHITUNGAN PEMBUATAN LARUTAN STANDAR VITAMIN C 

 Pembuatan larutan induk 1000 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

C1.100 = 1000.100 mL 

C1 = 1000 ppm 

 Pembuatan larutan 100 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

1000.V1 = 100.100 mL 

V1 = 10 mL 

 Pembuatan larutan 10; 20; 30; 40; dan 50 ppm 

10 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

100 ppm.V1 = 10.10 mL 

V1 = 1 mL 

20 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

100 ppm.V1 = 20.10 mL 

V1 = 2 mL 

30 ppm 
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LAMPIRAN 16 

(LANJUTAN) 

 

C1.V1 = C2.V2 

100 ppm.V1 = 30.10 mL 

V1 = 3 mL 

40 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

100 ppm.V1 = 40.10 mL 

V1 = 4 mL 

50 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

100 ppm.V1 = 50.10 mL 

V1 = 5 mL 

 Pembuatan larutan 5; 10; 15; 20; dan 25 ppm 

5 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

10 ppm.V1 = 5.10 mL 

V1 = 5 mL 

10 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

20 ppm.V1 = 10.10 mL 

V1 = 5 mL 
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LAMPIRAN 16 

(LANJUTAN) 

 

15 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

30 ppm.V1 = 15.10 mL 

V1 = 5 mL 

20 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

40 ppm.V1 = 20.10 mL 

V1 = 5 mL 

25  ppm 

C1.V1 = C2.V2 

50 ppm.V1 = 25.10 mL 

V1 = 5 mL 
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LAMPIRAN 17 

PERHITUNGAN UJI LINEARITAS, LOD DAN LOQ 

 

X Y Yi Y-Yi (Y-Yi)² 

5 0,924 0,9405 -0,0165 0,000272 

10 0,861 0,838 0,023 0,000529 

15 0,729 0,7355 -0,0065 0,00004225 

20 0,641 0,633 0,008 0,000064 

25 0,521 0,5305 -0,0095 0,00009025 

   JUMLAH 0,000998 

   s(y/x)²  0,000333 

   s(y/x) / SD 0,018237 

   LOD 2,66881 

   LOQ 8,896033 

 

Keterangan :  

X = Konsentrasi 

Y = Absorbansi 

Yi = Persamaan Ybx+a 

 

0.924
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0.641
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y = -0.0205x + 1.043
R² = 0.9906
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

S = Slope 

SD = Standar Deviasi 

LOD = Nilai Batas Deteksi Minimum 

LOQ = Nilai Batas Quantitasi Maksimum 

 

Rumus dan Perhitungan Uji Linearitas 

 Mencari Yi 

Rumus : Yi = b*x+a 

contoh : -0,0205(5) + 1,043 

= 0,9405 

 

 Mencari Y-Yi 

Rumus : Y-Yi 

Contoh : 0,924 – 0,9405 

= -0,0165 

 Mencari (Y-Yi)² 

Rumus : (Y-Yi) x (Y-Yi) 

contoh : -0,0165 x -0,0165 

 = 0,000272 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

 Mencari  s(y/x)² 

Rumus : = 
𝛴 (Y−Yi)²

n-2
 

: 
0,000998

5−2
 

  = 
0,000998

3
 

 = 0,000333 

 Mencari SD/ s(y/x) 

Rumus : √ s(y/x)² 

: √ 0,000333 

 = 0,018237 

 Mencari LOD  

Rumus ; LOD = 
3 (sy/x)

b
 

: = 
3 (0,018237)

0,0205
 

   = 2,6688 

 Mencari LOQ 

Rumus : LOQ = 
10 (sy/x)

b
 

: = 
10 (0,018237)

0,0205
 

   = 8,8960 
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LAMPIRAN 18 

 

PERHITUNGAN UJI AKURASI VITAMIN C 

 

X Y Xi Rata-rata 

12 0,796 12,04  

12 0,785 12,58 0,791 

12 0,793 12,1  

15 0,735 15,02  

15 0,743 14,63 0,734 

15 0,725 15,51  

18 0,662 18,58  

18 0,675 17,95 0,663 

18 0,652 19,07  

    

Keterangan : 

X = Konsentrasi awal 

Y = Absorban 

Xi = Konsentrasi yang didapat 

Standar Uji akurasi  95-105% 

 

Rumus dan Perhitungan Uji akurasi 

 Mencari Konsentrasi yang terbaca 

Rumus : Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

Contoh : 0,796 = 
−0,0205𝑥1,043

0,0205
 

  = 
1,043−0,796

0,0205
 

  = 
0,247

0,0205
 

  = 12,04 

 Mencari % Akurasi  

Rumus : 
𝑋𝑖

𝑋
𝑥 100% 
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LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 

 

Contoh := 
12,04

12
 x 100%  

   = 100,33% 

 

 Perhitungan Akurasi dari Rata-rata 

1. Konsentrasi 80% = 12 ppm 

Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

0,791 = 
−0,0205𝑥1,043

0,0205
 

     = 
1,043−0,791

0,0205
 

     = 
0,252

0,0205
 

     = 12,29 ppm 

% Akurasi = 
12,29

12
x 100% 

  = 102,4%  *Memenuhi Syarat akurasi 95-105% 

2. Konsentrasi 100% = 15 ppm 

 

 Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

0,734 = 
−0,0205𝑥1,043

0,0205
 

     = 
1,043−0,734

0,0205
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LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 

 

     = 
0,309

0,0205
 

     = 15,07 ppm 

% Akurasi = 
15,07

15
x 100% 

  = 100,48%  *Memenuhi Syarat akurasi 95-105% 

 

3. Konsentrasi 120% = 18 ppm 

 

Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

0,663 = 
−0,0205𝑥1,043

0,0205
 

     = 
1,043−0,663

0,0205
 

     = 
0,38

0,0205
 

     = 18,53 ppm 

% Akurasi = 
18,53

18
x 100% 

  = 102,9%  *Memenuhi Syarat akurasi 95-105% 
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LAMPIRAN 19 

 

PERHITUNGAN UJI PRESISI VITAMIN C 

 

konsentrasi yang diambil untuk uji presisi adalah 15 ppm 

No Konsentrasi  Y X X² 

1 15 0,722 15,668 245,172 

2 15 0,728 15,363 236,083 

3 15 0,728 15,363 236,083 

4 15 0,727 15,414 237,591 

5 15 0,734 15,073 227,195 

6 15 0,729 15,317 234,610 

   Xi = 15,365  

   𝛴 : 92.196 𝛴: 1.416,734 

Keterangan : 

Y  = Absorbn 

X  = Konsentrasi yang didapat 

X² = Konsentrasi yang didapat kuadrat 

Xi = Rata-rata 

𝞢  = Jumlah  

 Mencari SD 

= 
𝑛(𝛴𝑥2)−(𝛴𝑥)²

𝑛 (𝑛−1)
 

= 
6(1.416.734−8.499,364

6(6−1)
 

= 
8.500,404−8.499,364

30
 

= 
1,04

30
 

= 0,034  

 Mencari RSD 

= 
𝑆𝐷

 𝑋𝑖
 x100% 

= 
0,034

 15,365
 x100% 

= 0,221% *memenuhi syarat RSD harus <2% 
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LAMPIRAN 20 

PERHITUNGAN SAMPEL VITAMIN C 

Tabel Sample 

No Sample Tempat 

Penyimpanan 

Y1 Y2 Y3 Yi 

1 Kelapa tidak dibakar Kulkas 1,301 1,293 1,293 1,299 

2 Kelapa Bakar 1 jam Kulkas 1,296 1,273 1,240 1,269 

3 Kelapa Bakar 3 jam Kulkas 1,101 1,099 1,100 1,100 

4 Kelapa tidak dibakar Ruangan 1,209 1,175 1,150 1,178 

5 Kelapa Bakar 1 jam Ruangan 1,181 1,178 1,137 1,165 

6 Kelapa Bakar 3 jam Ruangan 1,024 1,011 1,002 1,012 

 

Keterangan :   

Y1 = Absorban pengukuran pertama 

Y2 = Absorban pengukuran kedua 

Y3 = Absorban pengukuran ketiga 

Yi = Rata-rata 

 

Perhitungan sample menggunakan rumus persamaan Linear : Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

 Sample 1  

1,299 = 
−0,0205+1,043

0,0205
 

 

= 
1,299−1,043

0,0205
 

= 
0,256

0,0205
 = 12,487 ppm 

 
 Sample 2 

1,269 = 
−0,0205+1,043

0,0205
 

= 
1,269−1,043

0,0205
 

= 
0,226

0,0205
 = 11,02 ppm 
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LAMPIRAN 20 

(LANJUTAN) 

 
 Sample 3  

1,100 = 
−0,0205+1,043

0,0205
 

= 
1,100−1,043

0,0205
 

= 
0,057

0,0205
 = 2,780 ppm 

 

 Sample 4 

1,178 = 
−0,0205+1,043

0,0205
 

= 
1,178−1,043

0,0205
 

= 
0,135

0,0205
 = 6,586 ppm 

 

 Sample 5 

1,165 = 
−0,0205+1,043

0,0205
 

= 
1,043−1,012

0,0205
 

= 
0,122

0,0205
 

= 5,95 ppm 

 

 Sample 6 

1,012 = 
−0,0205+1,043

0,0205
 

= 
1,043−1,012

0,0205
 

= 
0,031

0,0205
= 1,51 ppm 
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LAMPIRAN 21 

PERHITUNGAN UJI LINEARITAS, LOD DAN LOQ TIMBAL PB 

 

 

X Y Yi Y-Yi (Y-Yi)² 

0 0,0002 0,003 -0,0028 0,00000784 

2 0,0533 0,051 0,0023 0,00000529 

4 0,1036 0,099 0,0046 0,00002116 

6 0,1470 0,147 0 0 

8 0,1959 0,195 0,0009 0,00000081 

10 0,2441 0,243 0,0011 0,00000121 

12 0,2909 0,291 -0,0001 -0,00000001 

   Jumlah 0,0000363 

   s(y/x)2 = 0,000009075 

   s(y/x)/SD 0,003013304 

   LOD 0,376662979 

   LOQ 1,255543264 

 

Keterangan :  

X = Konsentrasi 

Y = Absorbansi 

 

 

 

 

y = 0,024x + 0,003
R² = 0,999
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LAMPIRAN 21 

(LANJUTAN) 

 

Yi = Persamaan Ybx+a 

S = Slope 

SD = Standar Deviasi 

LOD = Nilai Batas Minimum 

LOQ = Nilai Batas Maksimum 

Rumus dan Perhitungan Uji Linearitas 

 Mencari Yi 

Rumus : Yi = b*x+a 

contoh : 0,024(2) + 0,003 

= 0,051 

 

 Mencari Y-Yi 

Rumus : Y-Yi 

Contoh : 0,0533 – 0,051 

= 0,0023 

 

 Mencari (Y-Yi)² 

Rumus : (Y-Yi) x (Y-Yi) 

contoh : 0,0017 x 0,0017 

 = 0,00000529 

 

 Mencari  s(y/x)² 

Rumus : = 
𝛴 (Y−Yi)²

n-2
 

Contoh : 
0,0000363

6−2
 

  = 
0,0000363

4
 

 = 0,000009075 

 

 Mencari SD/ s(y/x) 

Rumus : √ s(y/x)² 

Contoh : √ 0,000009075 
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LAMPIRAN 21 

 (LANJUTAN) 

  

= 0,003013304 

 

 Mencari LOD  

Rumus ; LOD = 
3 (sy/x)

b
 

Contoh : = 
3 (0,003013304)

0,024
 

   = 0,376662979 

 

 Mencari LOQ 

Rumus : LOQ = 
10 (sy/x)

b
 

Contoh : = 
10 (0,003013304)

0,024
 

    = 1,255543264 
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LAMPIRAN 22 

 

PERHITUNGAN UJI AKURASI TIMBAL PB 

X Y Rata-rata Xi 

2 0,0515   

2 0,0511 0,0514 2,0167 

2 0,0516   

6 0,1502   

6 0,1489 0,1489 6,0806 

6 0,1477   

10 0,2384   

10 0,2397 0,2397 9,8639 

10 0,2411   

    

Keterangan : 

X = Konsentrasi awal 

Y = Absorban 

Xi = Konsentrasi yang didapat 

Standar Uji akurasi  95-105% 

 

Rumus dan Perhitungan Uji akurasi 

 Mencari Konsentrasi yang terbaca 

Rumus : Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

Contoh : 0,0515 = 
0,024𝑥0,003

0,024
 

  = 
0,0515−0,003

0,0204
 

  = 
0,0485

0,0224
 

  = 2,020 ppm 

 

 Mencari % Akurasi  

Rumus : 
𝑋𝑖

𝑋
𝑥 100% 

 

 Perhitungan Akurasi dari Rata-rata 
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LAMPIRAN 22 

(LANJUTAN) 

 

Konsentrasi Pertama = 2 ppm 

Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

 

0,0514 = 
0,024𝑥0,003

0,024
 

     = 
0,0514−0,003

0,024
 

     = 
0,0484

0,024
 

     = 2,01 ppm 

% Akurasi = 
2,01

2
 x 100% 

  = 100,8%  *Memenuhi Syarat akurasi 95-105% 

Konsentrasi kedua = 6 ppm 

 Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

0,1489 = 
0,024𝑥0,003

0,024
 

     = 
0,1489−0,003

0,024
 

     = 
0,1459

0,024
 

     = 6,079 ppm 

% Akurasi = 
6,079

6
 x 100% 

  = 101,3 %  *Memenuhi Syarat akurasi 95-105% 

 

Konsentrasi ketiga = 10 ppm 

 

Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

0,2397= 
0,024𝑥0,003

0,024
 

     = 
0,2397−0,003

0,024
 

     = 
0,2367

0,024
 

     = 9,862 ppm 

Akurasi = 
9,862 

10
 x 100% 

  = 98,62%  *Memenuhi Syarat akurasi 95-105% 
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LAMPIRAN 23 

 

PERHITUNGAN UJI PRESISI TIMBAL PB 

 

konsentrasi yang diambil untuk uji presisi adalah 6 ppm 

 

No Konsentrasi  Y X X² 

1 6 0,1476 6,025 36.300 

2 6 0,1474 6,0167 36.200 

3 6 0,1476 6,025 36.300 

4 6 0,1482 6,05 36.602 

5 6 0,1465 5,9792 35.750 

6 6 0,1476 6,025 36.300 

7 6 0.1480 6,0417 36.502 

8 6 0,1489 6,0792 36.966 

9 6 0,1494 6,1 37.21 

10 6 0,1485 6,0625 36.75 

   Xi = 6,0404  

   𝛴 : 60,4043 𝛴: 364,87 

Keterangan : 

Y  = Absorbn 

X  = Konsentrasi yang didapat 

X² = Konsentrasi yang didapat kuadrat 

Xi = Rata-rata 

𝞢  = Jumlah  

 Mencari SD 

= 
𝑛(𝛴𝑥2)−(𝛴𝑥)²

𝑛 (𝑛−1)
 

= 
10(364,87−364,679

10(10−1)
 

= 
3.648,7−3.648,679

90
 

= 
0,021

90
 

= 0,00023 

 

 Mencari RSD 

= 
𝑆𝐷

 𝑋𝑖
 x100% 
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LAMPIRAN 23 

(LANJUTAN) 

 

= 
0,00023

 6,0404
 x100% 

= 0,0038%  *memenuhi syarat RSD harus <2% 
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LAMPIRAN 24 

 

PERHITUNGAN KADAR TIMBAL PB 

No Sample Tempat 

Penyimpanan 

Y1 Y2 Y3 Yi 

1 Kelapa tidak dibakar Kulkas 0.0058 0.0054 0.0052 0.0055 

2 Kelapa Bakar 1 jam Kulkas 0.0042 0.0040 0.0038 0.0040 

3 Kelapa Bakar 3 jam kulkas 0.0038 0.0036 0.0036 0.0037 

4 Kelapa tidak dibakar ruangan 0.0055 0.0059 0.0048 0.0054 

5 Kelapa Bakar 1 jam Ruangan 0.0045 0.0038 0.0035 0.0039 

6 Kelapa Bakar 3 jam Ruangan 0.0036 0.0035 0,0038 0.0036 

 

Keterangan :   

Y1 = Absorban pengukuran pertama 

Y2 = Absorban pengukuran kedua 

Y3 = Absorban pengukuran ketiga 

Yi = Rata-rata 

 

Perhitungan sample menggunakan rumus persamaan Linear : Y= 
𝑏𝑥+𝑎

𝑏
 

 Sample 1  

0,0055 = 
0,024+0,003

0,024
 

= 
0,0055−0,003

0,024
 

= 
0,0025

0,024
 

= 0,104 ppm 

 
Sample 2 

0,0040 = 
0,024+0,003

0,024
 

= 
0,0040−0,003

0,024
 

= 
0,001

0,024
 

= 0,041 ppm 
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LAMPIRAN 24 

(LANJUTAN) 

 
 Sample 3  

0,0037 = 
0,024+0,003

0,024
 

= 
0,0037−0,003

0,024
 

= 
0,007

0,029
 

= 0,041 ppm 
 

 Sample 4 

0,0054 = 
0,024+0,0036

0,024
 

= 
0,0054−0,0035

0,024
 

= 
0,0024

0,024
 

= 0,1 ppm 

 Sample 5 

0,0039 = 
0,024+0,003

0,0224
 

= 
0,0039−0,003

0,0205
 

= 
0,0009

0,024
 

= 0,037 ppm 

 

 Sample 6 

0,0036 = 
0,024+0,0036

0,024
 

= 
0,0036−0,0035

0,024
 

= 
0,0006

0,024
 

= 0,025 ppm 
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